
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan terhadap film Ipar adalah Maut karya Hanung Bramantyo, 

maka diperoleh dua simpulan pokok sebagai berikut: 

1. Bentuk Penyampaian Pesan Moral dalam film Ipar adalah Maut 

disampaikan melalui dua bentuk utama, yaitu secara eksplisit 

(langsung) dan implisit (tidak langsung). Penyampaian secara 

eksplisit ditampilkan melalui dialog atau ucapan tokoh yang 

bersifat menasihati, memperingatkan, atau menegur secara 

terbuka, sesuai dengan teknik telling. Sementara itu, 

penyampaian implisit ditampilkan melalui ekspresi, gestur, 

konflik batin, dan simbol visual yang mengisyaratkan pesan 

moral, sesuai dengan teknik showing. Kedua bentuk ini bekerja 

saling melengkapi dalam menyampaikan nilai-nilai moral kepada 

penonton. Dalam penelitian ini yang menjadi mayoritas nya 

adalah bentuk penyampaian pesan moral secara langsung karena 

penyampaian secara langsung paling banyak ditemukan datanya 

yaitu sebanyak 18 data, sedangkan yang menjadi minoritas nya 

adalah bentuk penyampaian pesan moral secara tidak langsung 

karena bentuk peenyampaian tidak langsung hanya sedikit 

ditemukan yaitu sebanyak 9 data sehingga jumlahnya lebih 

sedikit jika dibandingkan  dengan penyampaian pesan moral 

secara langsung.  

2. Wujud Pesan Moral yang terkandung dalam film ini 

mencerminkan tiga dimensi utama, yaitu: (a) hubungan manusia 



 

 

dengan diri sendiri, yang terlihat dari refleksi batin, kesadaran 

moral, dan penyesalan; (b) hubungan manusia dengan manusia 

lain, yang ditampilkan melalui interaksi sosial, pengkhianatan, 

dan permintaan maaf; serta (c) hubungan manusia dengan Tuhan, 

yang tercermin dalam doa, pertobatan, dan kesadaran spiritual. 

Film ini tidak hanya menyuguhkan konflik rumah tangga, tetapi 

juga membangun kesadaran moral yang relevan dengan 

kehidupan sosial dan religius masyarakat. Dalam penelitian ini 

yang menjadi mayoritas nya yaitu wujud pesan moral hubungan 

manusia dengan manusia lain dan wujud pesan moral hubungan 

manusia dengan Tuhan, karena wujud pesan moral hubungan 

manusia dengan manusia lain dan wujud pesan hubungan dengan 

Tuhan lebih  banyak ditemukan, yaitu sebanyak 10 data untuk 

wujud pesan moral hubungan manusia dengan manusia lain dan 

wujud pesan moral hubungan manusia dengan Tuhan sebanyak 

13 data. Sedangkan yang menjadi minoritas nya disini ialah 

wujud pesan moral hubungan manusia dengan diri sendiri karena 

hanya ditemukan 4 data, sehingga jumlahnya lebih sedikit jika 

dibandingkan dengan wujud pesan moral hubungan manusia 

dengan manusia lain dan hubungan manusia dengan Tuhan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran berikut: 

1. Untuk Pembaca Umum: 

Film Ipar adalah Maut dapat dijadikan sebagai bahan 

refleksi moral mengenai pentingnya menjaga kesetiaan, 

menghormati batas hubungan keluarga, dan bertanggung jawab 



 

 

atas tindakan pribadi. Penonton diharapkan tidak hanya melihat 

film sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran 

etika dan nilai kehidupan. 

2. Untuk Mahasiswa: 

Mahasiswa, khususnya yang sedang menempuh studi di 

bidang sastra, komunikasi, dan kajian media, disarankan untuk 

menjadikan film ini sebagai objek kajian yang dapat dianalisis 

dari berbagai pendekatan, seperti kritik moral, feminisme, 

sosiologi sastra, dan religiusitas. Film ini memberikan peluang 

luas untuk mendalami nilai-nilai moral melalui medium sinema. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya 

berfokus pada bentuk dan wujud pesan moral dalam satu karya 

film. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

kajian ini ke arah yang lebih luas, seperti pengaruh pesan moral 

terhadap penonton, representasi gender dalam film, atau analisis 

naratif dan visual secara lebih mendalam. Selain itu, 

membandingkan film ini dengan film sejenis bertema keluarga 

atau perselingkuhan juga dapat memperkaya khasanah penelitian 

film di Indonesia. 
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